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ABSTRAK 

Kanker payudara salah satu jenis kanker yang sering terjadi pasa Wanita. Kanker 

payudara memiliki prevalensi tertinggi di Indonesia yang menyerang usia remaja. 

Salah satu cara untuk mencegah kanker payudara adalah dengan melakukan 

pemeriksaan payudara sendiri (SADARI). Tujuan penelitian yaitu untuk 

mengetahui pengaruh pelaksanaan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) 

terhadap pengetahuan dan kemampuan dalam upaya deteksi dini kanker payudara 

pada siswa di Kota Palu. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

desain penelitian Quasi Eksperimenal dengan metode Pretest- Posstest design. 

Lokasi penelitian yaitu di SMAN 5 Palu dan SMK 1 Palu. Jumlah sampel 

sebanyak 54 siswi. Data dianalisis menggunakan uji statistik Uji Paired Sample 

T-Tes. Hasil penelitian didapatkan bahwa pengetahuan (p=0,000) dan 

kemampuan (p=0,000). Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat pengaruh 

pelaksanaan pemerikasaan payudara sendiri (SADARI) terhadap terhadap 

pengetahuan dan kemampuan dalam upaya deteksi dini kanker payudara pada 

siswa di Kota Palu. 

 
ABSTRACT 

Breast cancer has the highest prevalence in Indonesia, which attacks teenagers. 

One way to prevent breast cancer is to do a breast self-examination (BSE). The 

aim of the research is to determine the effect of implemeting breast self- 

examination (BSE) on knowledge and abilities in efforts to detect breast cancer 

early in studenst in palu city. This research is a quantitative research with a 

Quasi Experimental research design using the Pretest-Posttest design method. 

The research location is at SMAN 5 Palu and SMK 1 Palu. The total sample was 

54 female students. Data were analyzed using the Paired Sample T-Test 

statistical test. The research results showed that knowledge (p=0.000) and ability 

(p=0.000). The conclusion of this research is that there is an influence of 

implementing breast self-examination (BSE) on knowledge and abilities in efforts 

to detect breast cancer early in students in Palu City. 
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PENDAHULUAN 

Kanker payudara (carcinoma mammae) 

merupakan suatu kondisi dimana sel telah 

kehilangan pengendalian dan mekanisme 

normalnya, sehingga terjadi pertumbuhan 

yang tidak normal, cepat dan tidak terkendali 

yang terjadi pada jaringan payudara. Seiring 

perkembangan zaman, jumlah penderita 

kanker payudara di Indonesia terus bertambah. 

Pada awalnya kanker payudara menyerang 

perempuan yang sudah berusia di atas 30 

tahun akan tetapi kini usia penderita kanker 

payudara menjadi ke perempuan yang berusia 

muda atau remaja1. 

Kanker merupakan suatu penyakit dengan 

prevalensi cukup tinggi di dunia. Kanker 

sebagai salah satu penyebab utama kematian 

di negara-negara yang kurang berkembang, 

dengan angka kematian sebanyak 8,2 juta 

orang pada tahun 2012. Kanker payudara atau 

carsinoma mammae adalah pertumbuhan sel 

yang tidak dapat dikendalikan oleh kelenjar 

penghasil air susu (lobular), saluran kelenjar 

dari lobular ke puting payudara (duktus), dan 

jaringan penunjang payudara yang 

mengelilingi lobular, duktus, pembuluh darah 

dan pembuluh limfe, tetapi tidak termasuk 

kulit2. Kanker payudara (carcinoma mammae) 
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merupakan suatu kondisi dimana penyakit ini 

selnya telah kehilangan pengendalian dan 

mekanisme normalnya, sehingga akan 

mengakibatkan pertumbuhan yang tidak 

normal, cepat dan tidak terkendali yang terjadi 

pada jaringan payudara 1. 

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar 

(2017) prevalensi tumor/ kanker di Indonesia 

adalah 1.4 per 1000 penduduk, atau sekitar 

347.000 orang. Kanker tertinggi di Indonesia 

pada perempuan adalah kanker payudara dan 

kanker leher rahim. Berdasarkan estimasi 

GLOBOCAN (IARC) tahun 2012, insidens 

kanker payudara masih menempati urutan 

pertama kasus baru dan kematian akibat 

kanker, yaitu sebesar 43,3% dan 12,9% pada 

penduduk perempuan di dunia 3. 

Pengenalan penyakit kanker menjadi 

sangat penting dikarenakan dapat menurunkan 

kasus baru yang mana kanker diperlukan 

upaya dalam pencegahan dan deteksi dini 

yang akan lebih mudah dilakukan apabila 

faktor risikko dan gejala kanker telah 

diketahui yang mana ini bertujuan untuk 

meningkatkan kewaspadaan dan 

meningkatkan pengetahuan mengenai kanker 

serta menggerakkan pemerintah maupun 

individu khususnya remaja putri untuk 

melakukan upaya pencegahan, deteksi dini 

dan pengobatan terhadap penyakit kanker4. 

Kanker payudara adalah salah satu kanker 

yang sangat berbahaya dan harus diwaspadai 

sejak dini. Akan tetapi, kanker payudara bisa 

dicegah dengan perilaku hidup sehat, rutin 

melakukan pemeriksaan payudara sendiri 

(SADARI). Salah satu cara untuk bisa 

mendeteksi sejak dini kanker payudara yaitu 

dengan melakukan pemeriksaan payudara 

sendiri (SADARI), hal ini dilakukan untuk 

mengetahui resiko terjadinya kanker payudara. 

Bagi remaja putri, pemeriksaan payudara 

sendiri dimaksudkan untuk menemukan secara 

awal dini bila ada benjolan atau tumor pada 

payudara5. 

Pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) 

salah satu tindakan untuk skrining yang 

merupakan pemeriksaan untuk menemukan 

abnormalitas yang mengarah pada kanker 

payudara6. Wanita yang melakukan 

pemeriksaan payudara sendiri hanya sepertiga 

yang mempraktekkan secara benar dan 

melakukan setiap bulan, hal ini dikarenakan 

kurangnya pengetahuan wanita tentang 

pemeriksaan payudara sendiri7. Pemeberian 

pengetahuan pemeriksaan payudara sendiri 

dan dilakukan secara rutin (pada hari ke 7 – 10 

hari setelah haid) setiap bulan dapat 

menurunkan kejadian kanker payudara8. 

Remaja adalah kelompok usia berumur 

13-17 tahun. Pada masa remaja manusia tidak 

dapat disebut sudah dewasa tetapi tidak dapat 

pula disebut anak-anak. Masa remaja adalah 

masa peralihan manusia dari anak-anak 

menuju dewasa9. Pemeriksaan payudara 

sendiri merupakan cara untuk mencegah 

kanker payudara pada usia mulai dari 20 

tahun10. 

Perubahan hormonal yang terjadi pada 

remaja ada yang menyebabkan terjadinya 

masalah pada payudara seperti Tumor jinak 

payudara dan kanker   payudara.   Tumor 

jinak yang paling sering terjadi pada remaja 

adalah Fibroadenoma Mammae (FAM). FAM 

yaitu gangguan pada payudara   berupa 

tumor jinak yang tumbuh dipayudara, 

merupakan penyakit tumor tertinggi dengan 

urutan kedua di Indonesia setelah tumor 

ovarium atau serviks uteri11. 

Penderita tumor payudara telah banyak 

ditemukan pada usia muda bahkan tidak 

sedikit remaja putri yang berusia 14 tahun 

menderita tumor payudara, dimana tumor 

dapat berpotensi berkembang   menjadi 

kanker bila tidak di deteksi lebih awal. 

Kanker payudara diberitakan sebagai salah 

satu penyakit kanker yang menyebabkan 

kematian nomor lima setelah kanker paru, 

kanker rahim, kanker hati, dan kanker usus. 

Penyakit ini masuk ke dalam International 

Classfication of Disease (ICD) dengan kode 

nomor 17 oleh Word HealthOrganization 

(WHO)12. 

Banyaknya seseorang yang menderita 

kanker payudara seringkali mengetahui 

dirinya mengidap kanker sudah pada stadium 

lanjut, sehingga untuk proses penanganan sulit 

untuk dilakukan. Rendahnya pengetahuan 

seseorang terkait kanker payudara pada siswi 

membuat pencegahan dan penanganan sejak 

dini pun susah untuk dilakukan termasuk 

kesadaran untuk melakukan SADARI secara 

rutin. Pengetahuan dan sikap yang masih 

https://id.wikipedia.org/wiki/Dewasa
https://id.wikipedia.org/wiki/Anak-anak
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kurang terhadap pemeriksaan payudara sendiri 

menyebabkan sikap yang kurang peduli serta 

kemampuan yang kurang dalam melakukan 

pemeriksaan payudara sendiri13. Pemeriksaan 

payudara sendiri (SADARI) adalah salah satu 

metode atau cara yang paling efektif dan 

efesien dalam mendeteksi kanker payudara 

sejak usia dini14. 

Penelitian tentang pentingnya 

pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) 

dalam meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan siswa dalam upaya deteksi dini 

kanker payudara mencerminkan inovasi 

signifikan dalam pemahaman kesehatan 

remaja. Meskipun kanker payudara seringkali 

dianggap sebagai penyakit yang lebih umum 

pada wanita dewasa, peran penting SADARI 

dalam pendidikan siswa belum sepenuhnya 

dieksplorasi. Penelitian ini membuka jalan 

baru dalam konteks pendidikan kesehatan 

remaja dengan fokus pada pengembangan 

pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran 

siswa terhadap kanker payudara. Keberhasilan 

deteksi dini kanker payudara sangat 

bergantung pada pengetahuan dan 

kemampuan individu dalam SADARI, dan 

dengan memasukkan siswa dalam penelitian 

ini, kita memungkinkan mereka untuk 

berperan aktif dalam pemantauan kesehatan 

mereka sendiri sejak dini. Penelitian ini dapat 

menghasilkan wawasan baru tentang 

bagaimana pendidikan kesehatan sekolah 

dapat menciptakan perubahan positif dalam 

praktik SADARI siswa, berpotensi 

mengurangi angka kematian akibat kanker 

payudara dan memajukan kesadaran kesehatan 

generasi mendatang. Sehingga penting 

dilakukan penelitian mengenai pengaruh 

pelaksanaan pemeriksaan payudara sendiri 

(SADARI) terhadap pengetahuan dan 

kemampuan dalam upaya deteksi dini kanker 

payudara pada siswa di Kota Palu. 
 

METODE 

Jenis penelitian bersifat kuantitatif 

menggunakan desain Quasi Eksperimental 

dengan metode pretes-posstest design. Adapun 

perlakuan yang diberikan yaitu melakukan 

pelaksanaan pemeriksaan payudara sendiri 

(SADARI) pada siswi. Populasi dalam 

penelitian yaitu seluruh siswi kelas X dan XI 

SMAN 5 Palu. Lokasi penelitian yaitu di 

SMAN 5 Palu dengan jumlah sampel 

sebanyak 54 siswi dengan teknik pengambilan 

sampel menggunakan simple random 

sampling. Teknik analisis data menggunakan 

uji statistic Paired sample T Test dengan 

derajat kepercayaan 95% dan tingkat 

kesalahan 0,05. 

 
HASIL 

Analisis Univariat 

Analisis univariat dalam penelitian ini 

yaitu menggambarkan distribusi karakteristik 

dari responden penelitian. Adapun 

karakterikstik yang dimaksud yaitu usia, kelas, 

pernah mendengar informasi terkait SADARI, 

sumber informasi SADARI dan praktik Sadari 

yang disajikan dalam tabel sebagai berikut : 

 
Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden 

 

Karakteristik (n) (%) 

Usia   

15 tahun 8 14,8 

16 tahum 23 42,6 

17 tahun 19 35,2 

18 tahun 4 7,4 

Kelas   

X 31 57,4 

XI 23 42,6 

Mendengar Informasi SADARI 

Pernah 18 33,3 

Tidak Pernah 36 66,7 

Sumber Informasi SADARI 

TV/Radio 13 24,1 

Perugas Kesehatan 18 33,3 

Orang Tua 8 14,8 

Internet 15 27,8 

Praktik SADARI   

Pernah 5 9,3 

Tidak Pernah 49 90,7 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 54 

responden berdasarkan karakteristik usia 

terdapat siswa dengan usia 15 tahun sebanyak 

8 responden (14,8%), usia 16 tahun sebanyak 

23 responden (42,6%), usia 17 tahun sebanyak 
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19 responden (35,2%) dan usia 18 tahun 

sebanyak 4 responden (7,4%). Berdasarkan 

karakteristik kelas menunjukkan bahwa dari 

54 responden terdapat siswa kelas X sebanyak 

31 responden (57,4%) dan kelas XI sebanyak 

23 responden (42,6%). 

Tabel 1 juga menunjukkan bahwa dari 54 

responden sebanyak 18 responden (33,3%) 

siswi yang pernah mendengar informasi 

tentang SADARI. Sedangkan sebanyak 36 

responden (66,7%) siswi yang belum pernah 

mendengar informasi tentang SADARI. Hasil 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa dari 54 

responden, terdapat siswa yang mendapatkan 

informasi SADARI dari TV/Radio sebanyak 

13 responden (24,1%), Perugas Kesehatan 

sebanyak 18 responden (33,3%), Orang tua 

sebanyak 8 responden (14,8%) dan dari 

internet sebanyak 15 responden (27,8%). 

Terakhir, Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 54 

responden, siswi yang sudah pernah 

mempraktikan SADARI sebanyak 5 responden 

(9,3%). Sedangkan siswi yang belum pernah 

mempraktikan SADARI sebanyak 49 

responden (90,7%). 

Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan untuk menguji 

hubungan atau pengaruh antara variabel 

independen dengan variabel dependen. 

Adapun hasil penelitian disajikan dalam tabel 

sebagai berikut : 

Tabel 2 Pengaruh Pelaksanaan Pemeriksaan 

Payudara Sendiri (SADARI) 
 

Variabel Mean 
Std. 

                                       Deviation  
Correlation 

Sig (2- 

tailed)  

Pengetahuan 

Sebelum 5,56 1,160 
0,525 0,000 

Sesudah 7,50 1,209 

Kemampuan 

Sebelum 6,39 1,827 
0,653 0,000 

Sesudah 10,06 2,558 

 
Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan 

bahwa nilai rerata dari Pengetahuan responden 

sebelum perlakuan sebesar 5,56 dengan 

standar deviasi sebesar 1,160, sedangkan nilai 

rerata untuk pengetahuan sesudah perlakuan 

sebesar 7,50 dengan standar deviasi sebesar 

1,209. Nilai correlation sebesar 0,525, hal ini 

mengindikasikan bahwa hubungan 

pengetahuan sebelum perlakuan dan 

pengetahuan sesudah perlakuan adalah cukup 

kuat. Adapun nilai sig (2-tailed) yang 

didaptkan yaitu sebesar 0,000, dimana nilai ini 

lebih kecil dari nilai α = 0,05. Demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

pengetahuan sebelum perlakuan dengan 

pengetahuan sesudah perlakuan. 

Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan 

nilai rerata dari kemampuan responden 

sebelum perlakuan sebesar 6,39 dengan 

standar deviasi sebesar 1,827, sedangkan nilai 

rerata untuk kemampuan sesudah perlakuan 

sebesar 10,06 dengan standar deviasi sebesar 

2,558. Nilai correlation sebesar 0,653, hal ini 

mengindikasikan bahwa hubungan 

kemampuan sebelum perlakuan dan 

kemampuan sesudah perlakuan adalah cukup 

kuat. 

Adapun nilai sig (2-tailed) yang 

didapatkan yaitu sebesar 0,000, dimana nilai 

ini lebih kecil dari nilai α = 0,05. Demikian 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara kemampuan sebelum perlakuan dengan 

kemampuan sesudah perlakuan. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Pelaksanaan Pemerikasaan 

Payudara Sendiri (SADARI) terhadap 

Pengetahuan Siswi dalam Upaya Deteksi 

Dini Kanker Payudara di Kota Palu 

Kanker payudara adalah kanker paling 

umum pada wanita yang menyebabkan 

kematian utama pada wanita di seluruh 

dunia15. Peningkatan kasus kanker payudara 

harus menjadi perhatian bagi pemerintah, 

apalagi telah banyak kasus ditemukan pada 

usia remaja. Untuk itu perlu dilakukan deteksi 

dini tumor payudara, terutama pada remaja 

agar dapat berkurangnya kasus-kasus kanker 

payudara pada stadium lanjut dengan tingkat 
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kematian yang lebih tinggi. Pemerintah telah 

mencanangkan SADARI sebagai program 

nasional pada tanggal 21 April 2008, namun 

masih banyak perempuan yang belum 

memahami apa sebenarnya SADARI dan 

bagaimana praktiknya untuk dapat mendeteksi 

kelainan pada payudara14. 

Pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) 

adalah pemeriksaan yang mudah yang bisa 

dilakukan setiap wanita termasuk remaja putri 

dan bisa dilakukan sendiri. Tindakan ini 

penting karena hampir 85% kelainan di 

payudara justru ditemukan pertama kali oleh 

penderita melalui pemeriksaan payudara 

sendiri dengan benar 13. Dengan pemeriksaan 

payudara sendiri seseorang dapat mengetahui 

secara dini adanya tumor atau benjolan pada 

payudara 16. 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan 

bahwa terdapat pengaruh pelaksaaan 

pemerikasaan payudara sendiri (SADARI) 

terhadap pengetahuan siswi dalam upaya 

deteksi dini kanker payudara di Kota Palu. Hal 

ini bisa disebabkan karena siswa telah 

mendapatkan pendidikan tentang SADARI 

sehingga terjadi pengingkatan pengetahuan. 

Pengetahuan merupakan segala sesuatu 

yang diketahui oleh orang yang didapat secara 

formal dan informal. Pengetahuan formal 

dapat diperoleh dari pendidikan sekolah 

sedangkan pengetahuan informal diperoleh 

dari luar sekolah. Pengetahuan informal dapat 

diperoleh dari media informasi atau media 

elektronika maupun dari pengalaman diri 

sendiri atau orang lain11. 

Pengetahuan adalah hasil dari tahu, dan 

ini terjadi setelah sesorang melakukan 

penginderaan terhadap suatu objek tertentu17. 

Peningkatan pengetahuan tidak lepas dari 

beberapa faktor pendukung, baik faktor 

internal maupun eksternal. Faktor utama 

dalam penerimaan pengetahuan pada setiap 

individu adalah dari faktor internal. Pada diri 

seseorang harus ada rasa ketertarikan terhadap 

pendidikan kesehatan termasuk pendidikan 

SADARI karena ketertarikan sangat 

mempengaruhi banyak sedikitnya informasi 

yang akan dipahami18. 

Penelitian ini didukung dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Syahnel 2021), dimana 

terdapat pengaruh pendidikan kesehatan 

terhadap tingkat pengetahuan tentang 

SADARI sebagai Deteksi dini tumor payudara 

pada siswi SMAN 3 Padang18. Sama halnya 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Jaya 

2020), yang menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh Pendidikan kesehatan tentang 

pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) 

sebagai deteksi dini kanker payudara terhadap 

pengetahuan remaja putri di SMA Negeri 1 

Parepare19. 

Menurut Notoadmodjo (2007) terdapat 

faktor yang bisa mempengaruhi pengetahuan 

seseorang, diantaranya melalui pedidikan, 

melalui media massa, melalui social budaya 

dan ekonomi, dari lingkungan, dari 

pengalaman dan dari usia. 

Pendidikan kesehatan terkait 

pemeriksaan payudara sendiri sangat 

mempengaruhi peningkatan pengetahuan 

remaja putri. Pendidikan Kesehatan 

merupakan suatu kegiatan yang dapat 

meningkatkan pengetahuan19. Pendidikan 

kesehatan dengan metode demonstrasi dapat 

meningkatkan kemampuan pada responden 

karena metode ini melibatkan seluruh indra 

untuk menerima informasi yang diberikan 

secara langsung tentang pemeriksaan 

SADARI. Dengan tingginya minat seseorang 

terhadap informasi yang sebelumnya belum 

pernah didengar dan didapatkan maka akan 

lebih memotivasi dalam menrima pendidikan 

kesehatan16. 

Pendidikan kesehatan merupakan sebuah 

langkah awal dalam peningkatan pengetahuan 

seseorang, karena dengan adanya pendidikan 

kesehatan dapat memberikan bekal ilmu 

pengetahuan kepada seseorang, termasuk 

pendidikan kesehatan tentang pemeriksaan 

payudara sendiri karena dengan SADARI 
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dapat menurunkan angka kejadian kanker 

payudara pada perempuan20. Pendidikan 

kesehatan tentang pemeriksaan payudara 

sendiri akan menambah pengetahuan remaja 

putri sehingga akan meningkatkan status 

kesehatan. Untuk itu perlu diberikan informasi 

dan pengetahuan sejak dini kepada mereka 

mengenai pemeriksaan payudara sendiri 

sebagai deteksi dini tumor payudara4. 

Tidak melakukan pemeriksaan SADARI 

secara rutin setiap bulan pada seseorang yang 

memiliki pengetahuan baik disebabkan karena 

sedikitnya pengalaman terhadap paparan kasus 

kanker payudara seperti tidak adanya keluarga, 

kerabat atau orang lain yang menderita kanker 

payudara. Pengalaman seperti inilah yang bisa 

membentuk perasaan simpati, kekhawatiran 

dan kecemasan sehingga mendorong 

seseorang berperilaku melakukan pemeriksaan 

payudara sendiri21. 

Kesadaran untuk melakukan SADARI 

penting ditumbuhkan untuk memotivasi 

seseorang agar secara teratur melakukan 

SADARI untuk mengidentifikasi secara dini 

benjolan abnormal pada payudaranya sehingga 

dapat segera diobati dan menurunkan 

kematian akibat kanker payudara21. 

 
Pengaruh Pelaksanaan Pemerikasaan 

Payudara Sendiri (SADARI) terhadap 

Kemampuan Siswi dalam Upaya Deteksi 

Dini Kanker Payudara di Kota Palu 

Fenomena yang terjadi, masyarakat 

seringkali mencari upaya perawatan kesehatan 

dengan kondisi kanker payudara yang 

terdekteksi stadium lanjut, setelah merasakan 

keluhan yang semakin berat, sel-sel kanker 

telah menyebar ke seluruh tubuh sehingga 

terlambat mendapatkan penanganan dan 

terjadi kematian. Kanker payudara yang 

diketahui sejak dini berpeluang mendapat 

penanganan sedini mungkin dan angka 

kesembuhan menjadi lebih tinggi. Upaya 

deteksi sedini mungkin pada perempuan usia 

reproduktif penting diketahui dan dilakukan 

oleh perempuan, sehingga pertumbuhan sel-sel 

abnormal dalam payudara bisa diketahui 

sebelum berkembang lebih lanjut22. 

Pendidikan kesehatan tentang 

pemeriksaan payudara sendiri sangat 

mempengaruhi terhadap sikap dan perilaku 

remaja putri. Pendidikan kesehatan merupakan 

salah satu kegiatan yang dapat memacu dan 

meningkatkan sikap serta perilaku dalam 

memelihara dan meningkatkan kesehatan 

mereka sendiri19. Selain Momografi, 

Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) 

adalah cara lain yang efesien dan terbukti 

efektif dalam mendeteksi kanker payudara 

sejak dini23. Dengan adanya informasi serta 

pendidikan terkait SADARI maka dapat 

menambah pengetahuan dalam mendeteksi 

kanker payudara. Pengetahuan akan 

mempengaruhi sikap seseorang sebab 

pengetahuan akan terus meningkat sesuai 

dengan pengalaman yang dialami5. Proses 

kognitif dapat terjadi pada saat individu 

memperoleh informasi mengenai objek sikap. 

Sikap dapat terjadi melalui pengalaman 

langsung, media massa, pengaruh orang lain 

yang dianggap penting, dan lembaga 

pendidikan amalia23. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh pelaksaaan pemerikasaan 

payudara sendiri (SADARI) terhadap 

kemampuan siswi dalam upaya deteksi dini 

kanker payudara di Kota Palu. Peningkatan 

kemampuan ini salah satunya dipengaruhi oleh 

minat peserta didik, dimana siswi termotivasi 

untuk mampu mendeteksi dini kanker 

payudara dan mencegah kematian akibat 

kanker payudara. Adanya pemberian 

pendidikan kesehatan tentang pemeriksaan 

payudara sendiri mampu meningkatkan 

motivasi pada siswa dalam melakukan deteksi 

dini kanker payudara. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang telah dilakukan 

(Zuliawati, 2020) yang mengatakan bahwa 

terdapat pengaruh Pendidikan kesehatan 

pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) 
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terhadap kemampuan melakukan deteksi dini 

kanker payudara pada siswi kelas XI di SMA 

Negeri 1 Balige Kabupaten Toba5. 

Kesadaran untuk melakukan SADARI 

penting ditumbuhkan untuk memotivasi 

seseorang agar secara teratur melakukan 

SADARI untuk mengidentifikasi secara dini 

benjolan abnormal pada payudaranya sehingga 

dapat segera diobati dan menurunkan 

kematian akibat kanker payudara13. 

Tingginya minat seseorang terhadap 

informasi yang sebelumnya mereka belum 

pernah mendengar dan mendapatkannya maka 

seseorang akan lebih termotivasi dalam 

pemberian pendidikan kesehatan. Pendidikan 

kesehatan dengan metode demonstrasi dapat 

meningkatkan kemampuan pada siswi karena 

metode ini melibatkan seluruh indra untuk 

menerima informasi dan diberikan secara 

langsung oleh peneliti tentang pemeriksaan 

payudara sendiri24. 

Semakin banyak panca indra yang 

digunakan maka akan semakin jelas pula 

pengertian atau pemahaman yang diperoleh 

sehingga siswi mampu melakukan praktik 

SADARI dengan terampil25. Penggunaan 

metode demonstrasi dapat dilakukan apabila 

tersedia alat peraga sehingga memudahkan 

pemahaman, dalam hal ini indra mata 

memiliki kemampuan 75%- 87% untuk dapat 

menangkap suatu informasi dan disampaikan 

ke otak14. 

Remaja putri yang mempunyai 

pengetahuan tentang SADARI akan lebih 

peduli/aware tentang kebutuhan pada diri 

sendiri dan sebagai upaya dalam mendeteksi 

kanker payudara pada dirinya sendiri. Remaja 

putri yang mempunyai pengetahuan tentang 

SADARI akan mempunyai motivasi untuk 

melakukan SADARI. 

Resiko perempuan yang tidak 

melakukan Pemeriksaan Payudara Sendiri 

(SADARI) secara rutin akan lebih tinggi dari 

perempuan yang rutin melakukannya. 

Perempuan memiliki 7,122 kali resiko untuk 

terkena kanker payudara dibanding dengan 

perempuan yang melakukan SADARI sebagai 

upaya deteksi dini. Tindakan SADARI sangat 

penting dilakukan karena telah dibuktikan 

bahwa hampir 85% kelainan pada payudara 

ditemukan pertama kali oleh penderita 

melalui penerapan SADARI dengan cara 

yang benar 12. 

Upaya-upaya untuk meningkatkan 

pengetahuan remaja putri tentang SADARI 

menjadi penting untuk dilakukan. Upaya 

tersebut bisa melalui edukasi kesehatan 

dengan melakukan penyuluhan kepada remaja 

putri yang terbukti mampu meningkatkan 

pengetahuan maupun sikap tentang 

SADARI26. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka 

kesimpulan yang bisa ditarik yaitu ada 

pengaruh pelaksanaan pemeriksaan payudara 

sendiri (SADARI) terhadap pengetahuan siswi 

dalam upaya deteksi dini kanker payudara 

pada siswa di Kota Palu dan ada pengaruh 

pelaksanaan pemeriksaan payudara sendiri 

(SADARI) terhadap kemampuan siswi dalam 

upaya deteksi dini kanker payudara pada siswa 

di Kota Palu. 

Saran 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

meneliti variabel lain yang berkaitan dengan 

perilaku SADARO dengan penggunaan uji 

satistik yang lainnya. 
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